BAB 1
PENDAHULUAN
1. LATAR BELAKANG

Laporan keuangan ialah informassi yang sangatlah berarti untuk sesuatu industry atau
perusahaan sebab ialah sumber komunikasi antar perusahaan bersama pihak di luar perusahan.
Dalam penyampaian laporan keuangan wajib dicoba secara cermat serta pas waktu. Namun pada
keyataanya ada sebagian hambatan yang bikin ketepatan waktu penyampaian keuangan tak bisa
dilasanakan. Antara lain ialah, pe laporan diwajibkan di audit oleh akuntan public, yang dapat
melambatkan pelaporan keuangan, lamanya waktu penyamapaian peliputan finansial yang
diaudit diartikan sebagai audit delay.

pada umumnya laporan keuangan wajib melengkapi 4 ciri kualitatif ialah bisa dimengerti,
relevan,andal, ditanda tanganin nya laporan audit bisa memperdaya ketentuan durasi laporanya,(
Rosalinda,2007), oleh begitu bisa di jelaskan kalau ketentuan durasi pelaporan ialah tulisan inti
informasi atau informasi yang mencukupi. Lambatnya durasi penyelsaian audiit dari  akhir
tahun fiiskal industrii hingga bertepatan pada laporan audit dikeluarkan diartikan sebagai audit
delay,( Kartika,2009). Bila audit delay bertambah lamban, hingga mungkin ketelatan
pengutaraan laporan finansial terus menjadi lama.

Lambatnya durasi pengeloaan audit yang di hitung dari tanggal pada penutupan tahun buku
samapi bertepatan pada penerbitannya pelaporan audit diartikan audit delay, ( Dewi&Jusia
2013). bertambah lambat audit delay maka hendak menjadi panajgn durasi auditor untuk
menuntaskan auditannya. Ada beberapa aspek yang mengakibatkan audit delay. salah satunya
ialah tingkatan profitabilitas bisa mempengaruhi penyampaian laporan keuangan. Bagi Govali &
Palmont menjelaskan kalau tinggi nya DER Menggambarkan tinggi nya efek risiko industri,
sebab itu perusahaan hendak condong kemudiam terlambat untuk menginformasikan laporan
keuangan, sebab industry memerlukan durasi yang cukup banyak untuk mendorong DER yang
ditanggung perusahaan.

Keterlambatan data hendak memunculkan respon ketidakcocokan dari sikap pasar modal,
sebab informasi keuangan yg diaudit menyingsing data vital, semacam keuntungan yang
didapatkan industri tertaut dibentuk selaku salah satu dassar menentukan ketentuan buat menjual
belikan pemegang yang dipunyai seorang investor. Maksudnya data keuntungan dari informasi
finansial yang diterbitkan hendak menimbulkan peningkatan ataupun penyusutan tarif saham.
Selisih durasi antara akhir period serta tanggal mempunyai porsi uang yang berlebih buat
mengupah auditor. Perihal ini menimbulkan industri yang cukup besar condong mempuyai audit
delay serta keakuratan durasi yang cukup kecil disbandingkan pada industri yang cukup kecil,
(Rahmawati 2008).



Dalam beberapa tahun kebelakang, ada sebagian perusahaan keterlambatan dalam
menyampaikan laporan keuangan. Perihal ini lah yang jadi gejala kalau ada suatu persoalan
dalam laporan audit keuangan, akibatnya membutuhkan durasi penyelesaian audit yang lama dari
umumnya. Lamanya durasi pengerjaan audit di ukur dari agenda pada pentutupan tahun buku
sampai hari pada penerbitannya informasi auditan diartikan audit delay (Dewi & Jusia,2013).

Pada tahun 2019 kepada divisi penilaian industry BEI Adi Pratomo Aryanto menarangkan,
masih terdapat 107 industri ( perusahaan ) yang belum memberi tahu Kinerja keuangan. Sejatinya
sebagaian perusahaan tercatat di BEl memanglah mempunyai alasan khusus belum merilis
laporan keuangan ( investasi. kontan. co.id, 2019 ), pada tahun 2020 bursa efek indonesia ( BEI
) memutuskan buat membagikan sangksi kepada 23 emiten sebab terlambat melaporkan kinerja
keuangan interim buat periode September 2020. Sanksi yang dikenakan bursa atas ketelatan ini
berbentuk petisi tertulis Il serta denda sebanyak lima puluh juta Rupiah (
cnbcindonesia.com,2021 ). Keterlambatan ini berakibat pada ketidakpastian pengambilan
keputusan investasi .

Perbandingan penelitian ini dengan penelitian lainnya ialah terdapat pada populasi serta
variabel independennya. Bersumber dari latarbelakang yang sudah ditulis diatas maka peniliti
terdorong untuk mempelajari kasus tersebut dengan judul ‘’Pengaruh ukuran KAP, Umur
perusahaan, Opini Audit, Ukuran Perusahaan Terhadapa Audit Delay Pada Perusahaan
Manufaktur Yang Terdaftar Di BEI Tahun 2018-2020".

Alasan peneliti memilah judul penelitian ini sebab ingin mengenali, menguji serta menekuni
ukuran kap, umur perusahaan, opini auditt, ukuran perusahaan bisa memperdaya ataupun
tidak pada audiit delay diperusahaan manufactur. Dimana bersama terdapatnya keputasan
BAPEPAM mengharuskan tiap perusahaan public yang tercantum dipasar modal harus
mengutarakan informasi financial tahunan yang diiringi bersama informasi auditor independent
bagi Bapepam paling lama hari ke 120 Sehabis bertepatan pada informsia financial tahunan.

A.TINJAUAN PUSTAKA
1.Audit Delay

Muchran Mucriana( 2016: 122) berkata,* Audit report lag kerap diucap audit delay di dalam
sebagian riset serta didefinisikan selaku perbandingan durasi antara akhir tahun fiskal dengan
tanggal pada publikasi KAP ataupun dengan kata lain, periode waktu yang dibutuhkan untuk
menghasilkan laporan audit”. Lamanya durasi pengerjaan audit hendak pengaruhi keefisiensi
durasi dalam penerbitan data informasi financial yg tlah diaudit. ketelaran penerbitan data
informasi financial bisa berdapampak untuk menentukan ketentuan. Bapepam mengharuskan tiap
peruhsaan public yang terdaftar dipasar modal harus mengutarakan informasi financial tahunan
yang diiringi bersama informasi auditor independent untuk Bapepam paling lambat bulan ke 4(
120 hari).



2. Pengaruh ukuran KAP terhadap audit delay.

( Andra,2012 ) menjelaskan bahwa dimensi kantor akuntan public ialah dimensi
yang dipaiak buat memastikan besar dan kecilnya sesuatu KAP, Ukuran KAP bisa disebut
besar bila KAP tersebut beraliansi bersama Big four, Memiliki cabang serta klien nya
perusahan besar dan mempunyai pekerja ahli lebih dari 25 orang. Sebalik dimensi Kantor
Kap disebut kecil bila tidak beraliasni dengan Big 4, dan tidak memiliki cabang serta klien
industry kecil dan tenaga kerja ahli dibawah dari 25 orang.

3. Pengaruh umur perusahaan terhadap audit delay.

Bagi Bestivano ( 2013 ) Umurd perusahaan ialah waktu yang dipunyai oleh perusahaan
diawali semenjak berdiri sampai waktu yang tidak terbatas. Usia perusahaan menggambarkan
Industri senantiasa bertahan serta jadi petunjuk kalau perusahaan sanggup bersaing serta bisa
mengambil peluang bisnis yang terdapat di perekonomian.

4. Pengaruh opiniaudit terhadap audit delay.

Menurut (Ardiyos,2010), opini audit ialah sesuatu informasi yang diberi oleh akuntan
public terdaftar yakni selaku hasil evaluasinya pada ke wajjaran laporan keuangan yang
diutarakan oleh sesuatu Perusahan. Opini audit mencakup: pendapat wajar tanpa
pengecualian  (unqualified opinio) , pendapat wajar tanpa pengecualian dengan
bahasa penjelasan (unqualified opini with explanatory language ), pendapat wajar
dengan pengecualian (qualified opinion ), pendapat tidak wajar (adverse opinion ),
dan pernyataan tidak memberikan pendapat (disclaimer of opinion ).

5. Pengaruh ukuran perusahaan terhadap audit delay.

ukuran perusahaan ialah sebah industri yang diberi petunjuk atau diukur oleh totalitas
harta , jumlah penjualan, total laba, beban pajak serta lain lain ,(Brigham&Houston2010).
Hasil riset dari estrini serta laksito( 2013) melaporkan kalau ukuran perusahaan tidak
berpengaruh tehadap audit delay. Sebaliknya riset dari enrique, Thomas( 2008) melaporkan
kalau dimensi industri mempengaruhi positif tehadap audit delay.
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C. HIPOTESIS PENELITIAN

Berdasarkan penjelasan mengenai kerangka konseptual, jadi hipotesis yang disodorkan menjadi
jawaban sementara pada rumusan masalah,berikut .

H1 : ukuran kantor akuntansi publik berpengaruh signifikan pada audiit delay untuk
perusahaan manufactur yang tercatat di BEI.

H2 : umur perusahaan berpengaruh signifikan pada audiit delay untuk perusahaan
manufactur yang tercatat di BEI.

H3 : opini audit berpengaruh signifikan pada audiit delay untuk perusahaan manufactur yang
tercatat di BEI.

H4 : ukuran perusahaan berpengaruh signifikan pada audiit delay untuk perusahaan
manufactur yang tercatat di BEI.

H5 : ukuran kap , umur perusahaan , opini audit ,ukuran perusahaan berpengaruh signifikan
pada audiit delay untuk perusahaan manufactur yang tercatat di BEI.



